[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS)

Model kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkasur siswa itu sendiri
sehingga siswa dapat berinteraksi dalam menyebasailgas-tugas yang sulit
dan setiap anggota saling memunculkan pemecahalahatengan selektif
dalam masing-masing kelompok, selain itu siswa gajang mengajar sesama
siswa lainnya. Jadi dalam pembelajaran koopesistifa berperan ganda yaitu
sebagai siswa ataupun sebagai guru. Bahkan, baeyestiti menunjukkan
bahwa pengajaran oleh rekan sebgger(teaching) ternyata lebih efektif

daripada pengajaran oleh guru (Lie, 2002:31).

Lie (2002:31) mengemukakan bahwa terdapat limanutesar kooperatif
yang harus diterapkan yaitu : 1. Saling ketergagdan positif, 2. Tanggung
jawab perseorangan, 3. Tatap muka, 4. Komunikdar amggota, dan 5.

Evaluasi proses kelompok.

Salah satu tipe pembelajaran dalam pembelajaraelrkodperatif adalah tipe
TPS. TPS adalah salah satu tipe model pembelda@peratif yang pada
pelaksanaannya mengutamakan siswa dalam berbuktmenhemukan

sendiri konsep-konsep materi dalam pembelajaragadejalan berfikir



10

(Think), berpasangarPéir), dan mengemukakan pendafatsfe). Pada
pembelajaran kooperatif tipe TPS ini, siswa beldgrgan cara berpasangan
sehingga siswa memiliki kesempatan untuk bertykiran dengan teman
sebaya (pasangannya). Dengan cara tersebut makaakian terdorong untuk
menganalisis dan mengevaluasi suatu informasiatataargument, sehingga
keterampilan berpikir rasionalnya akan meningkateka mereka dapat saling
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengangaaesama (lbrahim dkk,

2000:26).

TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yaramndang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipttugpembelajaran
kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akkdan keterampilan
siswa. Prosedur pembelajaran yang digunakan daR@nifii dapat
memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untutikie untuk merespon
dan saling membantu satu sama lain. TPS memilikngggulan dibanding
dengan metode tanya jawab, karena TPS mengedepasgek berpikir
secara mandiri, tanggung jawab terhadap kelompakasama dengan
kelompok kecil, dan dapat menghidupkan suasana kNlarhadi dan Senduk,

2004:67).

Menurut Anonim (2001:1) ada empat prinsip kerja @&@S yang sesuai

dengan pembelajaran kooperatif yaitu:

1. Saling ketergantungan positif diantara siswa seja@rgiswa mampu
belajar dari siswa lain.

2. Tanggung jawab individual.
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Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasannyaakakean
dipaparkan pada pasangannya dan pada seluruh kelas.

3. Partisipasi yang seimbang.
Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang saniaharbagi
(mengemukakan pendapatnya) dengan pasangannyad@seiuruh
kelas.

4. Interaksi bersama
Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat
mendengarkan sehingga menciptakan interaksi tirtgiggi. Hal ini
akan menciptakan pembelajaran yang akitif jika dibagkan dengan
cara Tanya jawab yang sudah biasa dilakukan oleh dimana hanya

satu atau dua siwa saja yang aktif .

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswavadiberi kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengarydaam Waktu berpikir

akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jaw&8isma akan dapat
memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebikaan. Jawaban yang
dikemukakan juga telah dipikirkan dan didiskusik&iswa akan lebih berani
mengambil resiko untuk mengemukakan jawabannyapkid kelas karena
mereka telah “mencoba” dengan pasangannya. Pretdsanaan TPS akan
membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidakveeledengan pembelajaran
karena siswa harus mengemukakan pendapatnya, rhipéaia pasangannya

(Lyman, 2002:2).
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Menurut Nurhadi dan Senduk (2004:67) tahapan-tahdpam TPS dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Thinking (berfikir)
Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang tarlidgngan materi
yang baru dipelajari, kemudian memberi kesempagpada seluruh siswa
untuk memikirkan jawabannya secara mandiri dalanefit.

2. Pairing (berpasangan)
Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, keamudisampaikan
kepada pasangannya masing-masing (teman sebangkBaga tahap ini,
siswa dapat menuangkan idenya, menambahkan gagaseberbagi
jawaban dengan pasangan. Tahap ini berlangsung dataenit.

3. Sharing (berbagi)
Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan haskusi secara
bergantian. Sampai sekitar seperempat kelompok amepgikan
pendapat. Pada tahap ini seluruh kelompok dapatlemgiarkan pendapat
yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap kelompg&&lompok yang
menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jaaaleataban dan
pendapat yang disampaikan. Pada akhir diskusimemberi tambahan

materi yang belum terungkapkan oleh kelompok diskus

Tahapan pelaksanaan TPS tersebut efektif dalam atasilaktifitas siswa
yang tidak relevan dengan pembelajaran, serta dagraunculkan

kemampuan dan keterampilan siswa yang positif. B&anya TPS akan
mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir seeestuktur dalam

diskusi mereka dan memberikan kesempatan untukjaedendiri ataupun
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dengan orang lain melalui keterampilan berkomunikdasil penelitian
Pramudiyanti (dalam Wulandari, 2009:5) menyimpulkahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat mdéaithgn hasil belajar
siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilklin oleh Ariansyah
(2009:37) bahwa pembelajaran TPS memberikan pehgang signifikan
terhadap penguasaan materi pokok Sistem Reproil#sisia. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Wulandari (2011:48) laamodel TPS dapat

meningkatkan penguasaan konsep dan siswa lebftdakdm pembelajaran.

B. AktivitasBelajar

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan ydifakukan siswa dalam
proses pembelajaran. Semakin banyak aktivitas gldakukan siswa dalam
belajar maka semakin baik proses pembelajaran tgajagli. Dengan demikian
belajar yang berhasil harus melalui berbagai maaeivitas, baik aktivitas

fisik maupun psikis Holt (dalam Wardani, 2007:9).

Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dgan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya dddnkmendengarkan,
melihat atau hanya pasif. Aktivitas psikis (kejiwadalah jika daya jiwanya
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfuni@gndangka
pembelajaran. Seluruh peranan dan kemauan dikanatdn diarahkan supaya
daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil peajasin yang optimal
sekaligus mengikuti proses pengajaran secara 8idiiva mendengarkan,
mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, gasnsiasikan ketentuan

satu dengan lainnya dan sebagainya (Rohani, 2004Menurut Diedrich
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(dalam Rohani, 2004:9) terdapat macam-macam kegpseserta didik yang
meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa sehglgerikut:

1. Visual activities, membaca,memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, djsktexupsi, dan
sebagainya.

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi,musik,
pidato dan sebagainya.

4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angketyyalin

dan sebagainya.

5. Drawing activities, menggambar, membuat grafik,peta, diagram, pala da

sebagainya.

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatangebagainya.

7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputudsamsebagainya.

8. Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani

tenang, gugup dan sebagainya.

Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah sséima lain. Dalam setiap
aktivitas motoris terkandung aktivitas mental disieoleh perasaan tertentu

dan pada setiap pelajaran terdapat berbagai alstiyéing dapat diupayakan.
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Menurut Memes (dalam Andra, 2007:38), terdapat tagdaeindikator yang
relevan dalam pembelajaran, yang meliputi:

1. Interaksi siswa dalam mengikuti pembelajaran

2. Kecakapan komunikasi siswa selama mengikuti prbekgar mengajar.
3. Partisipasi siswa dalam proses belajar

4. Motivasi dan kegairahan siswa dalam mengikuti dsdajar mengajar
5. Interaksi antar siswa selama proses belajar mangaja

6. Interaksi siswa dengan guru selama proses bela&agajar.

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belgg mengerjakan sesuatu
yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi égaggterhadap suatu
peristiwa yang terjadi dan mengalami atau turutasekan sesuatu dalam
proses belajarnya. Dengan melakukan banyak aldiyaag sesuai dengan
pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memah@ngingat dan
mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adgmsingkatan aktivitas

belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Héqr2004:12).

. Hasil Belgjar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu intertikdiak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakléngan proses evaluasi
belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajaupakan puncak proses

belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3).

Suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhzdiila hasilnya memenuhi

tujuan dari proses belajar
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mengajar tersebut. Hal tersebut sesuai dengandrangkapkan Djamarah

dan Zain (2006: 105) sebagai berikut:

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkacapai prestasi
tinggi , baik secara individual maupun kelompok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajarag yelah dicapai, baik

secara individual maupun kelompok.

Berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siemwaperoleh hasil
belajar. Hasil belajar siswa merupakan suatu had) yeerkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menyerap atau memahamirsastu yang
disampaikan. Dengan kata lain, hasil belajar megtap bukti adanya proses
belajar- mengajar antara guru dan siswa. Hasdidreyang bisa diperoleh
siswa setelah pembelajaran dapat berupa infornegisaly keterampilan
intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasaritif Djamarah dan Zain

(2006: 105).

Gagne (dalam Dimyati dan Mujiono, 2002: 10) mealgah kelima hasil
belajar tersebut merupakan kapabilitas siswa. Béfzes siswa tersebut
berupa:

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengupgka pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertuksmikhan informasi
verbal memungkinkan individu berperanan dalam kebeah.

2. Keterampilan intelektualdalah kecakapan yang berfungsi untuk

berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempeesiesn konsep
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dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri ddiskriminasi jamak,
konsep konkret dan definisi, dan prinsip.

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkanrdangarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini melippenggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukasnggw@ian gerak
jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatigarak jasmani.

5. Sikapadalah kemampuan menerima atau menolak obyek laekdas

penilaian terhadap obyek tersebut.

Hasil belajar dari ranah kognitif mempunyai hiraakau tingkatan dalam
pencapaiannya. Adapun tingkat-tingkat yang dimdksialah: (1) informasi
non verbal, (2) informasi fakta dan pengetahuabale(3) konsep dan
prinsip, dan (4) pemecahan masalah dan kreatifltEfermasi non verbal
dikenal atau dipelajari dengan cara pengaateterhadap objek-objek dan
peristiwa-peristiwa secara langsung. Inesnfakta dan pengetahuan
verbal dikenal atau dipelajari dengan caeadengarkan orang lain dan
dengan jalan membaca. Semuanya itu peatingk memperoleh konsep-
konsep. Selanjutnya, konsep-konsep ituipgnintuk membentuk prinsip-
prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu pergidi dalam pemecahan

masalah atau di dalam kreativitas (SlamE6,1: 131).
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Menurut Anderson, dkk (2000: 67-68), ranah kogterdiri dari 6 jenis

perilaku sebagai berikut:

1) Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah

dipelajaridan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuameliputi fakta

peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, detode.

2) Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna gl ya

dipelajari.

3) Apply mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaitlah un
meghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedslgran
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipatlangan baik.
Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lieddi.

5) Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentangapabe
hal berdasarkan kriteria tertentu.

6) Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dypeakan tes hasil
belajar. Terdapat beberapa tes yang dilakukan giantaranya: uji blok,
ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran belagg tes mid semester dan
tes akhir semester. Hasil dari tes tersebut berilganilai yang pada
akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhagitases pembelajaran yang
terjadi. Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengeateri yang telah diajarkan.
Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan bakijar. Hasil belajar setiap
siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belkglas. Bahan mentah

hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawas@al ulangan atau ujian



19

dan yang berwujud karya atau benda. Semua haajab&ersebut merupakan
bahan yang berharga bagi guru dan siswa.

Bagi guru, hasil belajar siswa di kelasnya bergumak melakukan perbaikan
tindak mengajar atau evaluasi. Bagi siswa, hasdjar tersebut berguna
untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. ®sqembelajaran
diharapkan dapat memberikan keberhasilan yang n&kandaik bagi sistem
pengajaran, guru dan terutama peserta didik. Adt@pitpada kenyataannya
dalam usaha pencapaian tujuan tersebut terkad#aiglierjalan dengan
lancar, sehingga dapat menghambat kemajuan betgarbatan inilah yang
harus diketahui agar dapat dihindarkan sehinggé tdenimbulkan
kegagalan. Menurut Syah (2002:132) faktor-faktorgyenempengaruhi hasil
belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sedagydkut :

a. Faktor Internal (faktor-faktor yang berasl| dariadaldiri peserta didik)

1. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) diantgeakondisi
kesehatan, daya pendengaran dan penglihatan dageseys.

2. Aspek psikologis yang mempengaruhi kuantitas datitas
perolehan pembelajaran peserta didik, diantaraaifa kondisi
rohani peserta didik, tingkat kecerdasan/intelegaiisap, bakat,
minat, dan motivasi peserta didik.

b. Faktor Eksternal (faktor-faktor yang berasal daar|diri peserta didik)

1. Lingkungan sosial, seperti para guru, staf adnresstdan teman-

teman sekelas, masyarakat, tetangga, teman bermnang tua dan

keluarga peserta didik itu sendiri.
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2. Lingkungan non sosial, seperti gedung sekolah elakmya, rumah
tempat keluarga peserta didik dan letaknya, akdtksdlajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakamntpeseik.

c. Faktor pendekatan belajar, dapat dipahami sebagaiatau strategi yang
digunakan peserta didik dalam menunjang dan efisoses

pembelajaran materi tertentu.



